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PUTUSAN
Nomor 0153/Pdt.G/2016/PA.Bpp

ﬁ;)ﬂ\w}\ﬁu\&

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Balikpapan yang memeriksa dan mengadili

perkara perdata pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah
menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat antara:

Penggugat, umur 50 tahun, Agama Islam, pekerjaan Pedagang , tempat

tinggal di Kota Balikpapan, sebagai Penggugat,

m e L.aw
a FCAM,
Tergugat, umur 60 tahun, Agama\&am, pekerjaan%guh , tempat tinggal
N
di Kota Balikpapaneragai Tergugat; '/f~

< -
Pengadilan Agamatersebut, > ?0
Telah membaca dan menelitig'_éurat-surat yang berkaitangengan perkara
ini;
Telah mendengar keterangan Penggugatdan' saksi-saksi di persidangan;

DUDUK'PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya
bertanggal 25 Januari 2016 yang“terdaftar‘di Kepaniteraan Pengadilan
Agama Balipapan pada tanggal 25 Januari 2016 dengan nomor
0153/Pdt.G/2016/PA.Bpp pada pokoknya mengajukan hal-hal sebagai
berikut:

1. Bahwapadatanggal 6 November 1980 Penggugatdan Tergugat telah
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Kota Lumajang, Kabupaten
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Lumajang sebagaimana dalam Kutipan Akta Nikah nomor
785/34/X1/80 Tertanggal 6 November 1980;

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama
dirumah orang tua Penggugat kurang lebih selama 6 bulan, setelah itu

tinggal dirumah saudara kandung di Kabupaten Lumajang;

3. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah
dikaruniai 4 orang anak, yang pertama bernama Anak Pertama, umur
35 Tahun, yang kedua bernama Anak Kedua, umur 34 Tahun, ketiga
bernama Anak Ketiga, umur 33 Tahun, keempat bernama Anak

Keempat, umur 28 Tahun;

4. Bahwa sejak Tahun 2002 rumah taég}gﬂdPenggugat dan Tergugat
berjalan kurang harmonis; _'sering terﬁd@&;ertengkaran dan
perselisihan yang disebabkz@y <

- %

a. Tergugat tidak menafkahiPenggugat; >

_0

b. Tergugat tidak mau baﬂ(erja untuk mencari nafkagbila dinasehati

oleh Penggugat untuk mencari kerja,-Fergugat sering/marah;

c. Tergugat sering bertindak kasar kepada Penggugat, bila Tergugat

minta uang dan tidak diberikan‘oleh Penggugat;

d. Tergugat sering berucapkasarkepada Penggugat;

5. Bahwa puncak permasalahan terjadi-pada-butan Februari 2015 ketika
itu Tergugat mendapatkan pekerjaan, dengan nilai proyek ratusan
juta, akan tetapi Tergugat dari hasil pekerjaan tersebut, tidak pernah
menafkahi Penggugat, malah Tergugat menggunakan hasil tersebut
untuk bisnis tanah di Jawa, dan Tergugat merasa tidak bersalah
dengan Penggugat dengan tidak menafkahi Penggugat;
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6. Bahwa selama 2 bulan Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal
bersama lagi, dan Tergugat tidak menafkahi lahir dan batin kepada

Penggugat;

7. Bahwa atas sikap dan perilaku Tergugat, Penggugat menyimpulkan
bahwa Tergugat bukan suami yang baik dan tidak bertanggungjawab
untuk itu Penggugat mengajukan gugatan ini;

8. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang
ditimbulkan dalam penyelesaian perkara ini sesuai hukum yang
berlaku.

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua

Pengadilan Agama Balikpapan Cq. Majeliaﬁlﬁgw yang memeriksa dan

mengadili perkara ini, selanjutnya&q}j tuhkan rﬁn@én yang amarnya
N

berbunyi: (¢
’ S %
. N e
Primer @) >
< -0
1. Mengabulkan gugatan Pé&ggugat; ;

2. Menjatuhkan talak satu Terguigat terhadapPenggugat;

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat sesuai hukum yang
berlaku.

Subsider

Atau apabila Majelis Hakim berpendapatlain-mohon putusan yang seadil -

adilnya.

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan,
Penggugat telah datang menghadap sendiri di persidangan sedangkan
Tergugat tidak pernah datang dan pula tidak menyuruh orang lain
menghadap sebagai wakil’lkuasanya yang sah meskipun menurut
relaas/surat panggilan yang dibacakan di persidangan masing-masing
bertanggal 01 Februari 2016 untuk sidang tanggal 15 Februari 2016 dan
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relaas/surat panggilan bertanggal 16 Februari 2016 untuk sidang tanggal
29 Februari 2016, serta relaas/surat panggilan tanggal 01 Maret 2016
untuk sidang tanggal 14 Maret 2016 kepada Tergugat telah dipanggil
secara sah dan patut oleh Juru Sita Pengganti Pengadilan Agama
Balikpapan dan tidak ternyata ketidakdatangan Tergugat tersebut
disebabkan oleh suatu halangan yang sah atau beralasan menurut

hukum;

Menimbang, bahwa selanjutnya  majelis hakim menasihati
Penggugat supaya bersabar dan mengurungkan maksudnya menggugat
cerai Tergugat akan tetapi upaya mendamaikan tersebut tidak berhasil
lalu dibacakanlah surat gugatan Penggugat yang isinya tetap

dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk @é%’m%(ﬁk@aﬂ @Iil-dalil gugatannya
Penggugat telah mengajukan i/surat berupa f&?,kopi Kutipan Akta
Nikah dengan nomor 785/34/)@0 bertanggal .06 No?@nber 1980 yang
dikeluarkan oleh Kantor Urus§ AgamaKecamatan Lu n%ang Kabupaten
Lumajang, yang telah dinazggelen dan (telah dicocokkaﬁ dengan surat

aslinyaternyata sesuai dan|telah diberi meterai’secukupnya (bukti P);

Menimbang, bahwa di' samping bukti surat, Penggugat
dipersidangan juga telah "menghadirkan 2 (dua) jorang saksi yang
memberikan keterangan di bawah sumpah sebagai berikuit:

1. Saksi I, umur 30 tahun, Agama “Islam, pekerjaan penjahit, tempat
kediaman di Kota Balikpapan, menerangkan:
- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat sejak kecil.
- BahwaPenggugatadalah tetangga saksi.
- Bahwa saksi kenal dengan Tergugat sejak Tergugat menikah
dengan Penggugat.
- BahwaPenggugat dan Tergugat telah dikaruniai 4 orang anak.
- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak harmonis lagi

sebab sering bertengkar dan berselisih sejak tahun 2015.
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- Bahwa saksi sendiri pernah melihat Penggugat dan Tergugat
bertengkar.

- Bahwa sebab pertengkarannya adalah masalah ekonomi yakni
Tergugat jarang memberi nafkah kepada Penggugat, padahal
Tergugat mempunyai penghasilan.

- Bahwa selain itu Tergugat sering bertindak kasar kepada
Penggugat.

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal
sejak 2 bulan yang lalu.

- Bahwa saksi sudah berusaha mendamaikan Penggugat dengan
Tergugat, tetapi tidak berhasil.

2. Saksi Il, umur 20 tahun, Agama lslamy-pekerjaan penjahit, tempat
kediaman di Kota Balikpapan,me emﬁ)ﬁﬂiﬂq

- Bahwa saksikenal den gan@nggugat sejakﬁ?tahun yang lalu.

- Bahwa Penggugatadala@tanggasaksi. »/f.

- Bahwa saksi kenal’ déngan / Tergugat sama‘%alnya dengan
Penggugat. S -g

- BahwaPenggugat danq‘ergugat telah-dikaruniai 4 %ang anak.

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan:Tergugat tidak harmonis lagi
sebab sering bertengkardan berselisih sejak awal tahun 2015.

- Bahwa saksi sendiripernah melihat Penggugat/dan Tergugat
bertengkar.

- Bahwa sebab pertengkarannya.adalah Tergugat sering bertindak
kasar kepada Penggugat apabila Tergugat meminta uang kepada
Penggugat..

- Bahwa selain itu ada masalah ekonomi yakni Tergugat jarang
memberi nafkah kepada Penggugat, sehingga terjadi pertengkaran .

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal
sejak 2 bulan yang lalu.

- Bahwa saksi sudah berusaha mendamaikan Penggugat dengan

Tergugat, tetapi tidak berhasil.
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Menimbang, bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan tidak
menambah keterangan maupun bukti-buktinya atau suatu apapun lagi
kecuali mohon agar Pengadilan Agama Balikpapan segera memberikan

keputusannya.

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian dalam putusan
ini, maka ditunjuk berita acara sidang yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dalam putusan ini.

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat pada

pokoknya adalah sebagaimanatersebutdi atas.

Menimbang, bahwa Majelis Hakim-telah berusaha menasihati
Penggugat supaya mempertahankp&AnMQFh tangganya serta
mengurungkan maksudnya bercera?ﬁngan Tergu etapi upaya untuk
mendamaikan tersebuttidak bertt%sfil. '.’f_

N e
Menimbang, bahwa/yang menjadi-pokok pern?galahan dalam
perkara ini ialah telah terjadinya perselisihan dan’ pertéhgkaran antara
Penggugat dan Tergugat dann'felah berpisah-tempat tinggal sejak 2 bulan

yang lalu.

Menimbang, bahwa terhadap gugatan tersebut'Tergugat ataupun
orang lain sebagai wakil/kuasanya yang sah{ tidak memberikan
jawabannya karena ia (Tergugat) tidak pernah~hadir di persidangan
meskipun kepadanya telah dipanggil'oleh-JurusitaPengganti Pengadilan
Agama Balikpapan secara sah dan patut sebanyak 2 (dua) kali secara
berturut-turut, oleh karena itu Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan
hak-haknya untuk menjawab maupun untuk mempertahankan dalil-
dalilnya menjadi gugur, dan sesuai ketentuan Pasal 149 RBg., gugatan
Penggugat tersebut dapat diputus dengan putusan tidak hadir (verstek)
kecuali apabila gugatan tersebut ternyata melawan hak atau tidak

beralasan menuruthukum.
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Menimbang, bahwa apa yang telah dipertimbangkan di atas sejalan
dengan ketentuan dalil fighiyah sebagaimana yang tercantum dalam kitab
Ahkam Al Qur-an, jilid Il halaman 405 sebagai berikut:

A Y Al 68 o alb Cpaludll S (e oSla (M o0 (e
Artinya: “Siapa yang dipanggil oleh hakim untuk menghadap di
persidangan, sedang orang tersebut tidak memenuhi panggilan

itu, maka dia termasuk orang yang zhalim dan guguriah haknya.”

Menimbang, bahwa meskipun demikian, oleh karena perkara ini
mengenai bidang perceraian, sesuai yurisprudensi yang berlaku dan
untuk menghindari terjadinya kebohongan dalam berperkara, maka
kepada Penggugat tetap dibebani wajib bukti untuk membuktikan
kebenaran dalil gugatannya.

p\GAM

Menimbang, bahwa unt I@- membukt kebenaran dalil
gugatannya tersebut Penggugagefah mengajukan j@bukti suratberupa
fotokopi Kutipan Akta Nikah' (bukti P) .dan-keterangan 2 dua) orang saksi

yang pokok-pokok keteranganya telah-diuraikan dalam d& kiperkaranya
P

. w
di atas. o >

Menimbang, bahwa surat bukti P yangdiajukan Penggugatberupa
fotokopi Kutipan Akta Nikah telah diberi meterai secukupnya/serta telah di-
nazegelen di Kantor Pos, hal\mana telah sesuai dengan maksud Pasal 2
ayat (1) huruf a Undang-Undang:Nomor 13 Tahun 1985 tentang Bea
Meterai jo. Pasal 1 huruf a dan.f sertaPasal 27ayat (1) Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2000, maka-strat bukti tersebut harus
dinyatakan sah sebagai alat bukti.

Menimbang, bahwa saksi-saksi Penggugat masing-masing di
bawah sumpahnya telah memberikan keterangan sebagaimana terurai di
atas, didasarkan kepada penglihatan, dan pengetahuannya sendiri, serta
keterangannya saling bersesuaian antara satu dengan yang lainnya,
sesuai dengan Pasal 308 dan 309 R.Bg. maka saksi-saksi dan

keterangannya tersebut dapat diterima sebagai bukti.
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Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P dan keterangan saksi-
saksi yang dihubungankan dengan gugatan Penggugat, Majelis Hakim

telah menemukan fakta-fakta sebagai berikut

1. BahwaPenggugatdengan Tergugat adalah pasangan suamiistriyang
sah, telah menikah pada tanggal 05 November 1980 dan pernikahan
tersebut telah dicatatkan pada Kantor Urusan Agama Kecamatan
Lumajang, Kabupaten Lumajang.

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat telah bertempat
tinggal di Lumajang, kemudian pindah dan tinggal di Balikpapan,
Bahwa Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 4 orang anak.

Bahwa sejak tahun 2015, antara Penggugat dan Tergugat sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran“yang disebabkan Tergugat
jarang memberi nafkah dan serin bé@&dﬂ@sar kepada Penggugat.

5. Bahwa akibat perselisihan da\g}bertengkaran teﬂ;but maka sejak 2
bulan yanglalu Penggugat@ Tergugattelah berpl'%ﬂh tempat tinggal.

Menimbang, bahwa dé? fakta-fakta tersebut tel% membuktikan
bahwa rumah tangga/perk%lflinan Penggugat dengargrergugat tidak
harmonis dan tidak rukun| karena antara-Penggugat/ dengan Tergugat
terjadi perselisihan dan pertengkaran terus-menerus dan sudah tidak bisa

dirukunkan lagi.

Menimbang, bahwa dengan. telah terbuktinya fakta-fakta seperti
tersebut di atas maka yang menjadi permasalahan-hukum selanjutnya
adalah apakah gugatan Penggugat tersebuttelah memenuhi ketentuan
dan telah beralasan menurut hukum serta tidak melawan hak sehingga
gugatannya dapat dikabulkan dengan verstek dan talak satu bain sughra
Tergugat dapat dijatuhkan terhadap Penggugat, majelis hakim akan

mempertimbangkan sebagaimana uraian di bawah ini.

Menimbang, bahwa sesuai ketentuan dalam Pasal 1 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 bahwa perkawinan adalah ikatan lahir

bathin antara seorang pria sebagai suami dengan seorang wanita sebagai

8
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isteri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, demikian
pula sesuai ketentuan dalam pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah.

Menimbang, bahwa dari ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa
salah satu unsurdari perkawinan itu adalah ikatan bathin antara seorang
pria sebagai suami dengan seorang wanita sebagai isteri, sehingga
apabila unsur ikatan bathin ini sudah tidak ada lagi maka sebenarnya
perkawinan tersebut sudah rapuh dan tidak utuh lagi dan pada hakikatnya

perkawinan tersebuttelah terurai dan terlepas dari sendi-sendinya.

Menimbang, bahwa dari faktal;gkta yang telah terbukti
sebagaimana tersebut di atas @I% me Jsgkan bahwa rumah
tangga/perkawinan Penggugat gan Tergugat s‘&fﬁh tidak harmonis
karena telah terjadi perselisihaf /[dan_pertengkaran, % sejak 2 bulan
yang lalu Penggugatdan Terggattelah hidup berpisah,%n keadaannya
tidak mungkin dirukunkarﬂilagi. Maka+ rumah tar%a/perkawinan
Penggugat dan Tergugat yang keadaannya sedemikian itu/jelas sudah
tidak mencerminkan lagi sebagairumah tangga/perkawinan yang bahagia
dan sejahtera, sakinah, mawaddah -dan rahmah sebagaimana tujuan
perkawinan sesuai ketentuan:Pasal 1 Undang-Undang,Nomor 1 Tahun
1974 dan Pasal 3 Kompilasi Hukumslam sebagaimana tersebut di atas,
dan rumah tanggal/perkawinan Penggugat dengan Tergugat tersebut
dapat dikategorikan sebagai rumah tangga yang sudah retak/pecah dan
sudah tidak dapat diperbaiki lagi.

Menimbang, bahwa sekiranya Penggugat dan Tergugat tetap
dipaksakan dalam ikatan perkawinannya maka justru akan semakin
menambah penderitaan (mudharat) karena sama halnya menghukum
salah satu pihak atau bahkan kedua belah pihak (suami isteri) tersebut
dengan penjarayang berkepanjangan dan itu merupakan kezaliman yang

bertentangan dengan keadilan dan keadaan tersebut sudah seharusnya
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dihindari dan diakhiri dan perceraian adalah merupakan solusi dan jalan
keluar yang terbaik untuk menghindari dan mengakhiri penderitaan dan
mudharat tersebut. Hal itu sesuai pula dengan hadis Nabi Muhammad
SAW, riwayat lbnu Majah, yang berbunyi:
Artinya : "Tidak _) »a¥ s )l paY

boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain".

Menimbang, bahwa selama proses persidangan majelis hakim
telah berusaha menasihati Penggugat supaya bersabar dan hidup rukun
dengan Tergugat serta mengurungkan maksudnya bercerai dengan
Tergugat akan tetapi Penggugattetap menginginkan terjadinya perceraian
dengan Tergugat dan tidak tahan serta tidak senang meneruskan rumah
tangganya dengan Tergugat lagi. Ole&l& rena. itu, sesuai dengan
pendapat pakar hukum Islam (ahliwﬁlgﬁ) sebaﬂa@lana terdapat dalam
kitab Ghoyatul Marom yang berb‘uQQu: (/

. - % .

w P
Artinya : “Dan ketika istri sudah sangattidak senang terii@dap suaminya,
maka Hakim dibolehkan menjatuhkantalak satu suami".

maka majelis hakim dapat-mempertimbangkan gugatan cerai yang

diajukan oleh Penggugat terhadap Tergugat tersebut.

Menimbang, bahwa berdasarkan_apa yang telah dipertimbangkan
tersebut maka gugatan Penggugat-dapat-dinyatakan telah memenuhi
ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, dan
alasan perceraiannya juga telah sesuai dengan ketentuan Pasal 19
(huruf) f Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Pasal 116
(huruf) f Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu gugatannya dapat
dinyatakan telah beralasan menurut hukum dan tidak melawan hak serta
telah memenuhi rasa keadilan, dan sesuai ketentuan Pasal 149 RBg.,
gugatan Penggugat tersebut dapat dikabulkan dengan verstek, dan talak

satu bain sughra Tergugatterhadap Penggugat dapatdijatuhkan.
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Menimbang bahwa dengan dikabulkannya gugatan Penggugat
tersebut, maka sesuai ketentuan Pasal 84 ayat (1) dan (2) Undang-
Undang Nomor 7 tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang
Undang Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
Undang Nomor 50 tahun 2009, diperintahkan kepada Panitera Pengadilan
Agama Balikpapan untuk mengirimkan salinan putusan ini setelah
berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama di tempat kediaman Penggugat dan Tergugat dan ditempat
perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan.

Menimbang, bahwa Penggugat bertempat tinggal di Kecamatan
Balikpapan Selatan, Kota Balikpapan, dan Tergugat bertempat tinggal di
Kecamatan Balikpapan Kota yang KUAnya~masih bergabung dengan
Kantor Urusan Agama Kecamatan’Ba ikpe@ﬁ@a]atan, Kota Ballikpapan,
sedang perkawinan Pengguga@n Tergugat gﬁ(b dicatatkan pada
Kantor Urusan Agama Kecamatad umajang;Kabu paté’ﬁLu majang. maka
memerintahkan kepada Panitefa Pengadilan-Agama) Balikpapan untuk
mengirimkan salinan putusan‘ﬁ setelah berkekuatan huk‘gntetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kafftor| Urusan Agama Kecamgan Balikpapan
Selatan, Kota Balikpapan dan Kecamatan Lumajang,  Kabupaten

Lumajang untuk dicatat dalam.daftar yang telah disediakan untukitu.

Menimbang, bahwa perkara-“ini “termasuk /dalam bidang
perkawinan, oleh karena itu sesuai ketentuan pasal 89‘ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang-Peradilan”Agama sebagaimana
telah diubah dan ditambah dengan Undang Undang Nomor 3 Tahun 2006
dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009,

semua biaya perkara ini dibebankan kepada Penggugat.

Mengingatdan memperhatikan segala ketentuan hukum syara dan

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perkaraini.

MENGADILI
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1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut

untuk menghadap dipersidangan, tidak hadir;
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Tergugat) terhadap
Penggugat (Penggugat);

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Balikpapan untuk
mengirimkan salinan putusan perkara ini setelah berkekuatan hukum
tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Balikpapan Selatan Kota Balikpapan dan Kecamatan
Lumajang Kabupaten Lumajang, untuk dicatat dalam daftar yang telah

disediakan untukiitu;

5. Membebankan kepada Penggugat WM@bayar biaya perkara ini
sejumlah Rp331.000,00 (tiga re{t?s tiga puluh sa \}bu rupiah).
2 A,

Demikian diputuskan da@n rapat permusyawa@n Majelis Hakim
pada hari Senin, tanggal 14 Maret ' 2016 Masehi, be'%patan dengan
tanggal 05 Jumadil Akhir/ 1437 Hijriah,;0leh Dra. Hj. JRusinah, M.HI.,
sebagai Ketua Majelis, Drs. EI' Busra, M:H.-dan/H. Bur%anuddin, S.H,
M.H. sebagai Hakim-Hakim Anggota, yang-pada hari itu juga diucapkan
dalam sidang terbuka untuk-umum oleh Ketua /Majelis tersebut dengan
didampingi oleh Hakim-Hakim Anggota; dibantu oleh'Nasma Aziz, S.Ag.,
sebagai Panitera Pengganti, dan.dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya
Tergugat

Ketua Majelis,
Hakim-Hakim Anggota ttd.
ttd. Dra. Hj. Rusinah, M.H.I.

Drs. H. Busra, M.H.
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ttd. Panitera Pengganti
H.Burhanuddin, S.H., M.H.
ttd.
Nasma Azis, S.Ag.

Perincian biaya perkara:

1. Pendaftaran Rp 30.000,00
2 Biaya proses Rp 50.000,00
3 Biaya Panggilan Rp 240.000,00
4. Redaksi Rp 5.000,00
5 Biaya meterai Rp 6.000,00

Jumlah Rp 331.000,00

GA
Balikpapan $I\%éret 2"041% &
Disalinse dengan aslinya

anitera

%
>
g v
p
prd

PENG,%O

Dra. Hj. Hairiah,-S:H;M.H.
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